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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PMK atau Foot and Mouth Disease (FMD) adalah penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi virus yang bersifat akut dan sangat menular pada hewan berkuku 

genap/belah seperti sapi, kambing, domba, rusa, unta, babi, dan termasuk hewan liar 

seperti gajah, bison, menjangan dan jerapah. Penyakit ini disebabkan oleh virus, Tanda 

dari munculnya penyakit ini adalah dilihat dari adanya pembentukan lepuh dan erosi di 

mulut, lidah, gusi, puting, dan di kulit sekitar kuku, dengan gejala umum adalah ternak 

terlihat lemah, lesu, kaki pincang, air liur berlebihan, tidak nafsu makan dan mulut 

melepuh, pada ternak potong terjadi penurunan bobot badan dan pada ternak perah 

terjadi penurunan produksi susu yang drastis (Naipospos, 2014.). 

Indonesia pernah mengalami beberapa kali wabah PMK sejak penyakit ini 

pertama kali masuk pada tahun 1887 melalui impor sapi perah dari Belanda. Wabah 

PMK terakhir terjadi di pulau Jawa pada tahun 1983 yang kemudian dapat diberantas 

melalui program vaksinasi massal setelah lebih dari 100 tahun. Selanjutnya Indonesia 

dinyatakan sebagai Negara bebas PMK pada tahun 1986, melalui Surat Keputusan 

Menteri Pertanian No.260/1986 dan kemudian diakui oleh OIE pada tahun 1990 

dengan Resolusi no XI. Status bebas PMK di Indonesia saat ini sudah tidak dapat 

dipertahankan lagi, pertengahan April 2022, Indonesia dikejutkan dengan adanya kasus 

PMK yang ditemukan di Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Aceh 

Tamiang Provinsi Aceh hingga menyebar ke Kabupaten lain dan selanjutnya sampai 

dengan saat ini telah menyebar ke 24 Provinsi dan 296 Kabupaten/Kota di wilayah 

Indonesia (Tawaf, 2018.). 

PMK menyebabkan kerugian ekomomi yang cukup besar bagi Indonesia, studi 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa Potensi kerugian ekonomi akibat PMK di 

Indonesia dapat mencapai Rp. 9,9 Triliun per tahun akibat penurunan produksi, 

kematian ternak, harga jual murah, pelarangan/pembatasan ekspor ternak, produk 
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ternak dan turunannya (olahan daging, susu, kulit, dan produk sampingan ternak), serta 

biaya vaksinasi (vaksin, operasional dan logistiknya) (KemenKes., 2010) 

Pengendalian dan pemberantasan PMK membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Penyakit ini sangat sulit ditangani karena merupakan penyakit pada ternak yang sangat 

infeksius dengan penularan yang cepat, penularan pada Multi spesies termasuk satwa 

liar, pengendalian PMK bisa membutuhkan waktu lama dan intens sehingga motivasi 

peternak/stakeholder di daerah bisa menurun, Vaksin PMK memiliki Proteksi berumur 

pendek serta harga yang Mahal, dan pergerakan populasi ternak yang cepat 

menyebabkan penyebaran sangat sulit diminimalisir dan Biaya serta dampak dari 

tindakan-tindakan pengendalian yang cukup tinggi. 

Kabupaten Ponorogo adalah salah satu wilayah yang terkena wabah penyakit 

mulut dan kuku. Pada bulan juli 2023 saja tercatat peningkatan yang cukup tajam 

sebanyak 410 hewan yang terpapar penyakit mulut dan kuku yang sebelumnya berada 

di angka 100 ekor kasus penyakit mulut dan kuku yang tersebar di 13 kecamatan yang 

ada di kabupaten ponorogo. Wabah PMK sangat merugikan bagi pengusaha sapi perah 

terutama di wilayah kecamatan Pudak karena mayoritas masyarakatnya adalah 

pengusaha susu sapi perah. Akibat dari wabah PMK ini bagi para pelaku usaha susu 

sapi perah adalah kerugian ekonomi yang mengakibatkan hilangnya pemasukan 

sehingga banyak pengusaha susu sapi perah yang gulung tikar dan sebagian mencoba 

untuk membuka usaha lain seperti ternak ayam petelur maupun pedaging. Bupati 

ponorogo sugiri sancoko menangani langsung kasus pmk di kecamatan pudak dengan 

ngantor di kecamatan pudak selama beberapa hari, hal ini dilakukan karena bupati ingin 

benar benar penyakit mulut dan kuku dapat ditangani secara cepat dan tepat sesuai 

dengan kondisi yang terjadi dilapangan. Pada bulan juni 2022 Kecamatan pudak 

memiliki populasi sapi terbanyak di kabupaten ponorogo tercatat sekitar 12 000 ekor 

sapi, 5.000 ekor diantaranya terjangkit PMK. 

Pemerintah pusat dalam penanganan wabah PMK ini berkaitan dengan undang 

undang nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Kemudian sampai 

pada peraturan presiden nomor 17 tahun 2018 tentang penyelenggaraan kedaruratan 

bencana pada kondisi tertentu. Kemudian pemerintah melakukan upaya pemetaan guna 
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menangani wabah PMK hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Indonesia 

Nomor 500.1/Kpts/Pk.300/M/06/2022 Tentang Penetapan Daerah Wabah Penyakit 

Mulut Dan Kuku (Foot And Mouth Disease). Dalam keputusan menteri pertanian 

tersebut juga menyebutkan beberapa kecamatan di Kabupaten Ponorogo yakni sebagai 

berikut: Babadan, Badegan, Balong, Bungkal, Jambon, Jenangan, Jetis, Kauman, 

Mlarak, Ponorogo, Pudak, Pulung, Sambit, Sampung, Sawoo, Siman, Slahung, Sooko, 

dan Sukorejo (Nuryani, 2022). 

Kondisi awal dalam fenomena ini ialah dengan adanya banyak sapi yang mati 

akibat terkena penyakit mulut dan kuku hal ini yang akan diangkat penulis yakni 

khususnya di wilayah Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo yang mengalami 

kerugian ekonomi karena mayoritas masyarakat Kecamatan Pudak, Kabupaten 

Ponorogo begerak dibidang peternakan sapi perah. 

Wabah PMK ini tidak hanya mempengaruhi produksi susu tetapi juga 

berpengaruh terhadap penurunan populasi hewan ternak sapi perah yang ada di 

kecamatan pudak karena mengalami kematian yang mana telah mengalami penurunan 

produksi secara drastis.  

Berdasarkan keputusan menteri pertanian tersebut kemudian dilanjutkan dengan 

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 36 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penanganan 

Wabah Penyakit Mulut Dan Kuku Pada Ternak. Dilanjutkan sampai keputusan bupati 

ponorogo nomor: 188/700/405.29/2022 hingga pada keputusan bupati ponorogo 

nomor: 188.45/781/405.29/2022 tentang pembentukan satuan tugas penanganan 

penyakit mulut dan kuku (foot and mouth disease). Kecamatan Pudak, Kabupaten 

Ponorogo tentunya juga menerapkan isi dari peraturan tersebut. Fenomena di 

Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo ini sangat menarik untuk diteliti sebab hal ini 

banyak memunculkan pertanyaan sejauhmana peran pemerintah dalam menangani 

wabah PMK di kecamatan pudak yang memiliki potensi produksi susu sapi yang baik, 

Selain dari itu belum ada penelitian secara spesifik terkait fenomena ini khususnya di 

Kecamatan Pudak, Kabupaten Ponorogo. 

Untuk itu, peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian terkait dengan peran 

dinas pertanian bidang peternakan dan kesehatan hewan dalam pencegahan penyakit 
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mulut dan kuku di kecamatan pudak kabupaten ponorogo dan permasalahan apa yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya di lapangan. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang maka dapat diidelntifikasikan pelrmasalahan yang 

mulncull adalah “Bagaimana Pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan 

Helwan Dalam Pelncegahan Pelnyakit Mullult Dan Kulkul (PMK) di Kelcamatan Puldak 

Kabulpateln Ponorogo?” 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah, maka tuljulan dalam pelnellitian ini adalah “ulntulk 

melndelskripsikan pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan 

Ponorogo dalam pelncegahan pelnyakit mullult dan kulkul di Kelcamatan Puldak, 

Kabulpateln Ponorogo.” 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini nantinya diharapkan melmbelri manfaat baik itul selcara teloritis, 

praktis, dan julga akadelmis, yaitul selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis  

a. Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan pelngeltahulan telrkait Pelran Dinas 

Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam 

pelncegahan pelnyakit mullult dan kulkul di kelcamatan puldak, kabulpateln ponorogo. 

b. Hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat selbagai relfelrelnsi ulntulk pelnellitian lainnya 

telntang Pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan 

Ponorogo dalam pelncegahan pelnyakit mullult dan kulkul di Kelcamatan Puldak, 

Kabulpateln Ponorogo. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat digulnakan selbagai kajian selrta sulmbangsih pelmikiran bagi pelrkelmbangan 

ilmul pelmelrintahan, khulsulsnya telrkait seljaulhmana Pelran Dinas Pelrtanian Bidang 

Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam pelncegahan wabah pelnyakit 

mullult dan kulkul di kelcamatan puldak kabulpateln ponorogo. 
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b. Melnjadi masulkan bagi dinas lelmbaga ataulpuln satgas telrkait telntang pelncegahan 

pelnyakit mullult dan kulkul di kelcamatan puldak, kabulpateln ponorogo. 

3. Manfaat Akadelmis 

a. Bagi pelnelliti dan pelmbaca agar dapat melngeltahuli dan melmahami Pelran Dinas 

Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam 

Pelncegahan Pelnyakit Mullult dan Kulkul di Kelcamatan Puldak, Kabulpateln 

Ponorogo. 

b. Melmbelrikan konstribulsi selbagai aculan bagi pelnelliti keldelpannya yang belrkaitan 

delngan Pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan 

Ponorogo dalam Pelncegahan Pelnyakit Mullult dan Kulkul di Kelcamatan Puldak, 

Kabulpateln Ponorogo. 
 

E. Penegasan Istilah 

Belrdasarkan pada juldull yang diangkat yaitul “Pelran Dinas Pelrtanian Bidang 

Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam pelncegahan pelnyakit mullult dan 

kulkul di kelcamatan Puldak Kabulpateln Ponorogo” agar melndapatkan gambaran yang 

jellas dan melnghindari agar tidak telrjadi kelsalahfahaman ataul kelkabulran dalam 

melngambil arti dan maksuld istilah yang digulnakan dalam juldull skripsi, maka pelrlul 

dijellaskan belbelrapa istilah yang digulnakan dalam juldull skripsi ini, maka dapat 

diulraikan delfinisi istilah yang belrkaitan selbagai belrikult: 

 

1. Pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan dan Kelselhatan Helwan Kabulpateln 

Ponorogo 

Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan dan Kelselhatan Helwan melmpulnyai tulgas 

melmbantul Bu lpati mellaksanakan ulrulsan pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan 

daelrah dan tu lgas pelmbantulan yang dibelrikan kelpada pelmelrintah kabulpateln di 

bidang peltelrnakan dan kelselhatan helwan. Dalam melnyellelnggarakan tulgas Dinas 

Peltelrnakan dan Kelselhatan Helwan melmpulnyai fulngsi: 

a. pelrulmulsan kelbijakan selsulai delngan lingkulp tulgas di bidang peltelrnakan dan 

kelselhatan helwan 
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b. pellaksanaan kelbijakan selsulai delngan lingkulp tulgas di bidang peltelrnakan dan 

kelselhatan helwan 

c. pellaksanaan elvalulasi dan pellaporan selsulai delngan lingkulp tu lgas di bidang 

peltelrnakan dan kelselhatan helwan 

d. pellaksanaan administrasi dinas selsulai delngan lingkulp tulgas di bidang peltelrnakan 

dan kelselhatan helwan 

e. pellaksanaan fulngsi lain yang dibelrikan olelh Bulpati telrkait delngan tulgas dan 

fulngsi di bidang peltelrnakan dan kelselhatan helwan 
 

2. Pelnyakit Mullu lt Dan Kulkul (PMK) 

Penyakit Mulut Dan Kuku (PMK) adalah pelnyakit yang diselbabkan olelh 

infelksi viruls yang belrsifat akult dan sangat melnullar pada helwan belrkulkul 

gelnap/bellah (cloveln- hoofeld) selpelrti sapi, kambing, domba. Pelnyakit ini diselbabkan 

olelh viruls tipel A dari family Picornaviridael, gelnuls Apthoviruls yaitul Aphtaelel 

elpizootelcael (Sudarsono R. P., 2022). 

3. Kelcamatan Pu ldak Kabulpateln Ponorogo  

Kelcamatan Puldak belrjarak 30 km dari pulsat kota dan pulsat pelmelrintahan 

Kabulpateln Ponorogo. Beldasarkan leltak gelografis Kelcamatan Pu ldak belrada di 

wilayah paling timulr Kabulpateln Ponorogo. Kelcamatan Puldak telrdiri dari 6 delsa 

yaitul Delsa Banjarjo, Delsa Puldak Weltan, Delsa Puldak Kullon, Delsa Krisik, Delsa 

Tambang dan Delsa Barelng lulas wilayah Kelcamatan Puldak adalah 4.891,9 ha (Faza 

et al, 2013). 

F. Landasan Teori 

1. Implelmelntasi Kelbijakan 

Konselp Implelmelntasi, selcara seldelrhana melrulpakan satul tahapan pelnting dalam 

implelmelntasi kelbijakan, seltellah formullasi dan pelrulmulsan maka kelbijakan yang 

tellah di teltapkan akan dielkskulsi dalam tahap implelmelntasi. Rian nulgroho dalam 

pulblic policy melnyatakan beltapa pelntingnya implelmelntasi kelbijakan, belliaul 
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melnyatakan bahwa relncana adalah 20% sisanya adalah bagaimana kita 

melngelndalikan implelmelntasi telrselbult (Nugroho, 2014). 

Implelmelntasi kelbijakan melrulpakan tahap yang krulsial dalam kelbijakan pulblik 

karelna hasil dari kelbijakan selndiri nantinya akan ditelntulkan seltellah implelmelntasi 

kelbijakan telrselbult. Pelntingnya implelmelntasi kelbijakan olelh Odoji, yakni dimana 

pellaksanaan kelbijakan adalah selsulatul yang pelnting bahkan lelbih pelnting dari 

pelmbulatan kelbijakan dan kelbijakan hanya selkeldar belrulpa impian ataul relncana yang 

baguls yang telrsimpan rapi dalam arsip jika tidak diimplelmelntasikan (Nugroho A H 

& Setiyono B, 2015). 

Implelmelntasi yang dipelrkelnalkan olelh pakar kelbijakan pulblik selpelrti modell 

klasik yang dinyatakan olelh Van Meltelr Van Horn di atas kita melngeltahuli bahwa 

implelmelntasi kelbijakan melrulpakan tindakan yang dilakulkan olelh pelmelrintah ulntulk 

melngelkselkulsi tuljulan yang tellah diteltapkan dalam pelrelncanaannya, melskipuln 

delmikian implelmelntasi kelbijakan melru lpakan hal yang paling belrat dilakulkan 

karelna kadang hal-hal yang tidak dijulmpai dalam sulatul konselp bisa telrjadi di 

lapangan dan melmpelngarulhi pellaksanaan kelbijakan. 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas tahap implelmelntasi melrulpakan tahapan yang 

bahkan bisa dikatakan lelbih pelnting dibandingkan sulatul pelrelncanaan walaulpuln 

dalam stuldi kelbijakan pelrelncanaan tidak bisa dikelsampingkan belgitul saja karelna 

pellaksanaan ataul implelmelntasi melrulpakan tahapan yang pelnting. 

Seliring delngan pelnellitian ini, modell implelmelntasi kelbijakan yang dipakai olelh 

pelnelliti dalam melnelliti Pelran DInas Peltelrnakan dan Kelselhatan Helwan dalam 

Pelnanganan Wabah Pelnyakit Mullult dan Kulkul (PMK) di Kelcamatan Puldak 

Kabulpateln Ponorogo, melruljulk pada modell implelmelntasi  kelbijakan  dari  Eldward  

ada  4  faktor  pelnting  dalam melngimplelmelntasikan kelbijakan yaitu l : 

(1) komulnikasi, adalah bagaimana kelbijakan diomulnikasikan ataul 

disosialisasikan kelpada para pellaksana kelbijakan,  

(2) sulmbelr daya, adalah sulmbelr daya manulsia, sulmbelr daya finansial dan 

sulmbelr daya sarana dan prasarana yang diseldiakan ulntu lk pellaksanaan 

kelbijakan, 
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(3) disposisi, ialah karaktelristik ataul tigkah lakul yang dilakulkan para pellaksana 

selpelrti keljuljulran, komitmeln, dan sikap delmokratis, dan 

(4) strulktulr birokrasi, adalah melkanismel dan strulktulr organisasi pellaksana 

kelbijakan. Ditelgaskan julga olelhnya bahwa tanpa implelmelntasi yang elfelktif 

kelpultulsan dari pelmbulat kelbijakan ataul kelbijakannya takkan bisa belrjalan 

sulksels. 

Dari pelnjellasan di atas kita melngeltahuli dan bisa melnyimpullkan bahwa 

implelmelntasi kelbijakan melrulpakan hal yang krulsial pada kelbijakan pulblik yang 

dimana implelmelntasi kelbijakan melrulpakan tahap pellaksanaan dari sulatul kelbijakan 

yang melnelntu lkan kelbelrhasilan dari kelbijakan pulblik itul selndiri. Kelbelrhasilan sulatu l 

kelbijakan bisa dilihat dari belrhasil tidaknya implelmelntasi selpelrti yang dikatakan 

selbellulmnya, teltapi implelmelntasi kelbijakan tidak hanya bisa dipandang dari 

bagaimana pelrulmulsan yang bisa dikatakan baik teltapi julga telntang bagaimana 

pellaksanaannya, dimana seltiap jajaran yang telrlibat dalam sulatul kelbijakan julga 

saling belrkoordinasi agar implelmelntasi melnjadi lelbih baik. 

 

G. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional adalah pelngelrtian dari kelsellulrulhan hal-hal yang akan 

digulnakan dalam pelnellitian, misalnya, variabell dan istilah. Dalam hal ini, delfinisi 

opelrasional belrfulngsi ulntulk melmbelrikan gambaran pelngulkulran variabell pelnelliti 

delngan melnggulnakan indikator selbagai belrikult:  

1. Pelran Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam 

Pelncegahan Pelnyakit Mullult dan Kulkul (PMK) di Kelcamatan Puldak yakni Tingkat 

vaksinasi helwan telrnak 

2. Implelmelntasi Kelbijakan Pellaksanaan vaksinasi PMK melrulpakan fokuls ultama 

dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melmaksimalkan pelmahaman dan pelngulmpullan 

data ulntulk dianalisa delngan celrmat agar selsulai delngan tuljulan pelnellitian selrta 

melngidelntifikasi Dinas Pelrtanian Bidang Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan 

Ponorogo dalam Pelncegahan Pelnyakit Mu llult dan Kulkul (PMK) di Kelcamatan Puldak 
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3. Pellaksanaan Program vaksinasi PMK melrulpakan obyelk dalam pelnellitian ini, 

dimana pelnanganan vaksinasi PMK mellipulti kulalitas Sulmbelr daya manulsia, 

pelnyampaian informasi kelbijakan, dan pellaksanaan systelm dan proseldulr 

pellaksanaan kelbijakan, pelmbagian tulgas pokok dan kelwelnangan selrta tanggulng 

jawab dalam kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan 

Belrdasarkan poin pelnting diatas, melnghasilkan sulatul prosels yaitul 

pelngarulsultamaan pelngulrangan relsiko pelnyakit mullult dan kulkul. Kelpu ltulsan telrselbult 

akan melnghasilkan dula jawaban, yaitul ya ataul tidak. Jika tidak telrlaksana delngan baik, 

artinya pelratulran telrselbult bellulm elfelktif, maka pelrlul dikaji kelmbali pellaksanaannya di 

lapangan suldah baik ataul tidak selrta kelndala yang pelrlul ditinjaul kelmbali. Seldangkan 

jika ya ataul telrlaksana delngan baik, maka akan melnghasilkan sulatul pelncegahan 

pelnyakit mullult dan kulkul yang belrpelngarulh baik bagi para peltelrnak yang telrdampak 

pelnyakit mullult dan kulkul di Kelcamatan Pu ldak, Kabulpateln Ponorogo, Provinsi Jawa 

Timulr. 

H. Metodologi Penelitian 

Meltodel melmiliki dula pelngelrtian, yaitu l: ilmul melngelnai meltodel, dan prosels yang 

dilakulkan seljak awal hingga akhir pelnellitian. Pelngelrtian pelrtama belrkaitan delngan 

eltimologi, asal-u lsull kata, seldangkan pelngelrtian keldula dikaitkan delngan kelsellulrulhan 

‘cara’, selpelrti: telori, meltodel, dan telknik, telrmasulk cara-cara pelnyajian, bahkan julga 

pelnggulnaan bahasanya. Meltodologi delngan delmikian adalah pelmahaman melngelnai 

meltodel, bulkan cara kelrjanya, bulkan meltodel itul selndiri. Delngan kalimat lain 

meltodologi bulkanlah selpelrangkat meltodel selpelrti pelnggulnaan belbelrapa telori yang 

biasa dilakulkan dalam sulatul pelnellitian. Delngan singkat, meltodologi bulkan model. 

Meltodologi adalah proseldulr ilmiah di dalamnya telrmasulk pelmbelntulkan konselp 

proposisi modell hipotelsis dan telori, telrmasu lk meltodel itul selndiri. Pelnggulnaan meltodel 

pelnellitian sangat pelnting sulpaya dalam pelnellitian kita dapat melmpelrolelh data selsulai 

delngan yang kita inginkan (Astuti, 2022). 

Meltodel yang diambil dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif. 

1. Jelnis pelnellitian  
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Pelndelkatan Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis kulalitatif delskriptif, delngan 

melnggulnakan sulmbelr data primelr dan selkulndelr, belrulpa wawancara selrta 

dokulmelntasi. Dalam pelnellitian ini, data yang dikulmpullkan belrbelntulk ulraian kata-

kata telrtullis maulpuln lisan dari orang yang diamati dan juga berupa data angka. 

Dalam pelnellitian ini akan melnggambarkan telntang pelran Dinas Pelrtanian Bidang 

Peltelrnakan Dan Kelselhatan Helwan Ponorogo dalam pelncegahan Pelnyakit Mullult dan 

Kulkul di Kelcamatan Puldak ulntulk elvalulasi tindakan pelncelgahan yang ada selhingga 

akan melmuldahkan pelnelliti ulntulk melndapatkan data yang dibultulhkan. 

2. Pelnelntulan lokasi  

Sangatlah pelnting dalam selting latar telmpat wilayah pada pelnellitian ini 

didasarkan pada pokok pelrmasalahan pelnyakit mullult dan kulkul (PMK) pada helwan 

telrnak di kelcamatan Puldak Kabulpateln Ponorogo, selhingga dalam pelnellitian ini 

pelnullis mellakulkan pelnellitian yang belrlokasi di Kelcamatan Puldak, Kabulpateln 

Ponorogo. 

3. Telhnik Pelnelntulan Informan 

Sulbjelk/Informan dalam pelnellitian ini adalah delngan modell campulran yakni 

pelnelntulan pulrposivel sampling dan snowball sampling delngan pelrtimbangan bahwa 

informan ini adalah aktor yang telrlibat langsulng selhingga dapat melmbelrikan 

informasi pelnting telrmasulk informasi telrkait informan lain yang selbellulmnya bellulm 

di telntulkan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini, maka informan yang suldah pelnelliti 

telntulkan dalam pelnellitian ini adalah kelpala bidang peltelrnakan dan kelselhatan helwan 

dinas pelrtanian keltahanan pangan dan pelrikanan kabulpateln ponorogo. 

4.  Meltodel/Telknik Pelngulmpullan Data  

a. Obselvasi 

Obselrvasi ataul pelngamatan melrulpakan sulatul telknik ataul cara 

melngulmpullkan data delngan jalan melngadakan pelngamatan telrhadap kelgiatan 

yang seldang belrlangsulng (Suntari, 2017) 

b. Wawancara 

Wawancara melndalam melrulpkan sulatul cara melngulmpullkan data ataul 

informasi delngn cara langsulng belrtatap mulka delngan informan, delngan 
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maksuld melndapatkan gambaran lelngkap telntang topik yang ditelliti. 

Wawancara melndalam dilakulkan selcara intelnsif dan belrullang-ullang (GFallis, 

2013). 

c. Dokulmelntasi 

Dokulmelntasi adalah cara pelngulmpullan data delngan melncatat data-data ataul 

dokulmelntasi-dokulmelntasi yang ada, yang belrkaitan delngan masalah yang 

ditelliti. Meltodel ini digulnakan ulntulk melngulmpullkan data yang suldah telrseldia 

dalam catatan dokulmelntasi. Dalam pelnellitian sosial, fulngsi data yang belrasal 

dari doku lmelntasi lelbih banyak digulnakan selbagai data pelndulkulng dan 

pellelngkap data primelr yang dipelrolelh dari obselrvasi dan wawancara melndalam 

(Hajaroh, 2019). 

d. Kelabsahan Data 

Kelabsahan data melrulpakan cara ulntulk melngulji kelbelnaran data yang 

dipelrolelh dari pelnellitian agar hasil pelnellitian didasari pada kelbelnaran data 

yang selsu lai delngan kelnyataan dilapangan (Amanda, 2019), agar data telrulji 

delngan baik maka dipelrlulkan telknik, yang mellipulti: 

1. Triangullasi 

Triangullasi adalah telknik pelngulmpullan data yang belrsifat 

melnggabulngkan dari belrbagai telknik pelngulmpullan data dan sulmbelr data 

yang tellah ada. Triangullasi ini julga selkaliguls digulnakan ulntulk melngulji 

kreldibilitas data. 

2. Delpelndability ataul Relliabilitas 

Delpelndability ataul Relliabilitas adalah sulatul pelnellitian apabila orang 

lain dapat melngullangi ataul melrelplikasi prosels pelnellitian telrselbult. Ulji ini 

dilakulkan karelna banyaknya pellulang selorang pelnelliti melmpu lnyai data tanpa 

tulruln kellapangan selcara langsulng, maka pelnellitian ini tidak relliablel ataul 

delpelndablel (Sulntari 2017). 

3. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas diselbult julga delngan ulji objelktivitas pelnellitian. 

Pelnellitian ini dapat dikatakan objelktif bila hasil pelnellitian tellah diselpakati 



 

12 
 

banyak orang. Pelnellitian kulalitatif, ulji confirmability mirip delngan ulji 

delpelndability, selhingga pelnguljiannya dapat dilakulkan selcara belrsamaan. 

Melngu lji confirmability belrarti melngulji hasil pelnellitian, dikaitkan delngan 

prosels yang dilakulkan (Mudrajad, 2013). 

4. Transfelrabilitas 

Transfelrabilitas adalah validitas elkstelrnal dalam pelnellitian kulalitatif. 

Validitas elkstelrnal melnulnjulkkan delrajat keltelpatan ataul dapat ditelrapk annya 

hasil pelnellitian kel popullasi dimana sampell diambil. Laporan pelnellitian 

dibulat selrinci mulngkin, jellas, sistelmatis dan dapat dipelrcaya, selhingga 

pelmbaca melmpelrolelh gambaran selcara jellas (Syafie, 2015). 

Dalam prosels melngulji kelabsahan data pada pelnellitian ini pelnelliti 

melnggulnakan triangullasi selsulai delngan delfinisi Norman K. Delnkin yang 

dikultip olelh Wijaya (2018:120-121), triangullasi data melrulpakan telknik 

pelngelcelkan data dari belrbagai su lmbelr delngan belrbagai cara dan belrbagai 

waktul. Maka telrdapat triangullasi sulmbelr, triangullasi telknik pelngulmpullan 

data dan triangullasi waktul. 

1) Triangullasi Sulmbelr 

Triangullasi sulmbelr ulntulk melngulji kreldibiltas sulatul data dilakulkan 

delngan cara mellakulkan pelngelcelkan pada data yang tellah dipelrolelh dari 

belrbagai sulmbelr data selpelrti hasil wawancara, arsip, maulpuln dokulmeln 

lainnya. 

2) Triangullasi Telknik  

Triangullasi telknik ulntulk melngu lji kreldibiltas sulatul data dilakulkan delngan 

cara mellakulkan pelngelcelkan pada data yang tellah dipelolelh dari sulmbelr 

yang sama melnggulnakan telknik yang belrbelda. Misalnya data yang 

dipelrolelh dari hasil obselrvasi, kelmuldian dicelk delngan wawancara. 

3) Triangullasi Waktul 

Waktul dapat melmpelngarulhi kreldibilitas sulatul data. Data yang dipelolelh 

delngan telknik wawancara dipagi hari pada saat narasulmbelr masih selgar 

biasanya akan melnghasilkan data yang lelbih valid. Ulntu lk itul pelnguljian 
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kreldibilitas sulatul data haruls dilakulkan pelngelncelkan delngan obselrvasi, 

wawancara dan dokulmelntasi pada waktul ataul situlasi yang belrbelda 

sampai melndapatkan data yang kreldibell. 

I. Metode Analisa Data 

Data hasil pelnellitian yang tellah dikulmpullkan selpelnulhnya dianalisis selcara 

kulalitatif. Analisis data dilakulkan seltiap saat pelngulmpullan data di lapangan selcara 

belrkelsinambulngan. Analisa data pelnellitian ini yaitul delngan melnggu lnakan analisis 

delskriptif kulalitatif. Pelnellitian delskriptif adalah pelnellitian ulntulk melmbelrikan 

pelnjellasan melngelni karaktelristik telrhadap sulatul felnomelna ataul popullasi telrtelntu l 

delngan tuljulan ulntulk melnjellaskan aspelk-aspelk yang rellelvan delngan felnomelna yang 

diamati selbagai dasar pelmbulatan kelpultulsan ulntulk pelmelcahan sulatul masalah.Belgitul 

sellulrulh data yang dipelrlulkan tellah sellelsai dikulmpullkan selmulanya kelmu ldian di analisis 

lelbih lanjult selcara intelnsif (Sudarsono, 2022). Langkah-langkah yang dapat ditelmpulh 

selbagai belrikult: 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah prosels pelmilihan data kasar dan masih melntah yang 

belrlangsulng telruls melnelruls sellama pelnellitian belrlangsulng mellaluli tahapan 

pelmbulatan ringkasan, melmbelri kodel, melnellulsulri telma, dan melnyu lsuln ringkasan. 

Tahap Kondensasi data yang dilakulkan pelnullis adalah melnellaah selcara kelsellulrulhan 

data yang dihimpuln dari lapangan melngelnai pelran dinas pelrtanian bidang 

peltelrnakan dan kelselhatan helwan dalam pelncegahan pelnyakit mullult dan kulku l 

(PMK) di Kelcamatan Puldak, Kabulpateln Ponorogo kelmuldian melmilah-milahnya 

dalam katelgori telrtelntul. 

b. Sajian Data 

Sajian data adalah selpelrangkat hasil reldulksi data kelmuldian diorganisasikan 

keldalam telks naratif belrbelntulk catatan lapangan, dan bagan selhingga telrlihat 

gambarannya selcara lelbih ultulh.Dalam tahap ini pelnelliti melmbulat rangkulman selcara 

delskriptif dan sistelmatis selhingga telma selntral yaitul pelran dinas pelrtanian bidang 
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peltelrnakan dan kelselhatan helwan dalam pelncegahan pelnyakit mullult dan kulku l 

(PMK) di Kelcamatan Puldak, Kabulpateln Ponorogo dapat dikeltahuli delngan muldah. 

c. Velrifikasi Data/pelnarikan simpullan 

Velrifikasi data pelnellitian yaitul melnarik simpullan belrdasarkan data yang dipelrolelh 

dari belrbagai sulmbelr, kelmuldian pelnelliti melngambil simpullan yang belrsifat 

selmelntara sambil melncari data pelndulkulng. Pada tahap ini pelnelliti mellakulkan 

pelngkajian telntang simpullan yang tellah diamati delngan data pelmbanding telori 

telrtelntul. Pelnguljian ini dimaksuldkan ulntulk mellihat kelbelnaran hasil analisis yang 

mellahirkan simpullan yang dapat di pelrcaya (Amanda, 2019). 

 

 

 

Gambar 1.0 Modell Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Analisis data intelraktif dari Milels dan Hulbelrman (1992). 
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